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ABSTRACT 

 

This research aims to increase students' learning motivation using the 

discussion method in class IV science and science lessons at SD Negeri 1 

Towangsan. This research is Classroom Action Research (PTK). This Classroom 

Action Research (PTK) was carried out in two cycles, each consisting of four 

stages, namely the planning stage, action stage, observation stage and reflection 

stage. This research was carried out over a period of 3 months starting from 

March to May 2024. 

 

The subjects of this research were 16 grade IV students at Towangsan 

State Elementary School. The object of this research is the application of 

discussion methods and student learning motivation. The data collection 

techniques used are observation, questionnaires and documentation. The data 

obtained were in the form of questionnaire results, observation results and 

documentation results as primary data, as well as learning results tests as 

supporting data. The data analysis technique used is quantitative and qualitative 

descriptive. 

 

The results of this research indicate that the application of the discussion 

method in science and science learning can increase the learning motivation of 

class IV students at SD Negeri 1 Towangsan. This is proven by the average 

science learning motivation of students increasing from cycle I by 67.43% to 

75.31% in cycle II and is in the good category. In line with this, the average 

learning evaluation results increased, namely from cycle I it was 65.00% in the 

medium category, increasing to 78.12% in the good category. From the results of 

this research, it can be concluded that the Discussion Method applied in science 

and science learning is effective in increasing the learning motivation of class IV 

students at SD Negeri 1 Towangsan. 

 

Keywords: discussion method, learning motivation 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

menggunakan metode diskusi pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 

Towangsan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus masing 

masing terdiri dari empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap 

observasi, dan tahap refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 3 

bulan yang terhitung dari bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2024. 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Towangsan yang 

berjumlah 16 orang siswa. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode 

diskusi dan motivasi belajar siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, angket, dan dokumentasi. Data yang diperoleh berupa hasil 

angket, hasil observasi dan hasil dokumentasi sebagai data primer, serta tes hasil 

belajar sebagai data pendukung. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi dalam 

pembelajaran IPAS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Towangsan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata motivasi belajar IPAS 

siswa mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 67,43% meningkat menjadi 

75,31% pada siklus II dan berada pada kategori baik. Sejalan dengan itu, rata-rata 

hasil evaluasi belajar meningkat, yaitu dari siklus I sebesar 65,00% dengan 

kategori sedang meningkat menjadi 78,12% dengan kategori baik. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Metode Diskusi yang diterapkan 

dalam pembelajaran IPAS efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Towangsan. 

 

Kata Kunci: metode diskusi, motivasi belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan upaya yang direncanakan dan sadar untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan mereka 

untuk memperoleh kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan oleh diri sendiri dan 

masyarakat. (Depdiknas. 2003. Undang Undang No.20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.). Sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal, untuk meningkatkan sumber daya manusia, sekolah dapat dijadian 

acuan karena disekolah siswa dapat mendapat pelajaran maupun dalam hal 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa. Dalam proses 

pembelajaran terdapat unsur yang penting yaitu guru dan siswa, dimana guru 

sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. 

Selama proses pembelajaran ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

seperti motivasi peserta didik, hubungan peserta didik dengan pendidik, 

keterampilan berbicara, rasa aman, dan kemampuan guru untuk berinteraksi 

atau berkomunikasi dengan siswa menjadi faktor penting dalam proses 

pembelajaran (Firdaus,2020). Proses belajar dapat diartikan sebagai aktivitas 

aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan 

dan nilai sikap. Sehingga guru dapat menjadi faktor penting dalam dalam 

upaya mewujudkan perubahan tingkah laku dan sikap. 

 

 

1 
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Menurut Parni & Listiadi (Risa 2021) menegaskan bahwa motivasi 

belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam keberhasilan belajar. 

Seseorang bisa dikatakan berhasil dalam belajar, kalau ada keinginan dari diri 

sendiri untuk belajar. Dorongan atau keinginan untuk belajar disebut dengan 

motivasi. Motivasi dapat berasal dari 3 hal yaitu (1) mengetahui apa yang akan 

dipelajari, (2) memahami alasan mengapa itu penting , (3) mengetahui apa 

yang diperoleh setelah belajar dan mengetahui manfaatnya. 

Kegiatan belajar mengajar akan sulit berhasil jika tanpa motivasi dari 

siswa itu sendiri. Dalam hal kegiatan belajar mengajar ketika ada seorang 

peserta didik yang tidak melakukan apa yang seharusnya dilakukan, maka 

harus dicari penyebabnya. Sebab yang muncul biasanya beragam, mungkin 

ada masalah pribadi, sakit dan lain sebagainya. Masalah ini bisa muncul 

disebabkan karena keinginan yang tidak muncul untuk melakukan sesuatu, 

dan tidak memiliki kebutuhan belajar. Keadaan ini perlu dicari tau sebabnya 

dan mendorong siswa untuk mau melakukan sesuatu atau dengan istilah lain, 

perlu diberikan motivasi. Motivasi belajar muncul tergantung kondisi diri 

sendiri dan keadaan lingkungan disekitarnya (Sunarti,2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV SD Negeri 1 

Towangsan ditemukan bahwa sebagian besar motivasi belajar siswa kelas IV 

di SD Negeri 1 Towangsan pada saat pelajaran IPAS masih rendah. Siswa 

masih kurang semangat saat pembelajaran berlangsung sehingga 

mempengaruhi pemahaman terhadap materi. Mereka terlihat mengantuk, tidak 

memperhatikan penjelasan guru, sibuk dengan temannya bahkan ada yang 
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suka menganggu temannya. Selama kegiatan belajar, siswa masih kurang 

terlihat adanya semangat untuk berhasil dan berusaha dalam belajar. 

Penggunaan metode ceramah yang masih digunakan dalam mata pelajaran, 

membuat siswa jenuh dan memilih untuk asyik berbincang-bincang dengan 

teman sebelah atau bermain-main dan membuat kegaduhan. Hal tersebut juga 

terlihat saat siswa tidak dengan segera menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. Motivasi belajar siswa yang masih rendah terlihat sekali pada saat 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, tidak seorangpun 

mengacungkan jari untuk bertanya, begitu pula sebaliknya. Apabila guru 

memberikan pertanyaan, tidak terlihat adanya siswa yang mengacungkan jari 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. Hal inilah yang menyebabkan kondisi 

kelas tidak kondusif dan materi pelajaran yang tidak maksimal tersampaikan 

oleh siswa. Dari hal yang dipaparkan diatas terlihat bahwa motivasi belajar 

dikelas tersebut kurang baik. 

Kurangnya motivasi belajar pada siswa dapat terjadi karena 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain faktor yang muncul dari dalam 

diri siswa dan faktor dari luar. Faktor dari luar adalah lingkungan belajar yang 

diciptakan guru kurang meningkatkan motivasi siswa (Nurul Hidayah & Fikky 

Hermansyah, 2016). Aktivitas siswa juga masing kurang saat pelajaran sedang 

berlangsung, sehingga siswa merasa jenuh. Hal ini terjadi karena metode 

pembelajaran yang digunakan masih cenderung berpusat didominasi pada 

guru atau metode ceramah disetiap pertemuan. 
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Motivasi anak didik untuk belajar berkurang ketika kondisi kelas yang 

gaduh sehingga tingkat konsentrasi peserta didik berkurang sehingga bahan 

yang disampaikan oleh guru tidak maksimal dikuasai oleh peserta didik. 

Metode pengajaran memiliki kedudukan yang amat strategis dalam 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran (Ida,2022). Penerapan metode 

yang tepat dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Metode yang 

sering kita jumpai adalah metode ceramah, metode diskusi, metode 

demonstrasi. Adapun metode yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini 

adalah metode diskusi kelompok. 

Metode diskusi adalah metode mengajar yang memiliki hubungan 

yang erat dengan belajar memecahkan masalah. Metode diskusi merupakan 

suatu metode pengajaran yang mana guru memberi suatu persoalan atau 

masalah kepada siswa, dan para   siswa diberi kesempatan secara bersama 

sama untuk memecahkan masalah itu dengan teman-temannya (Suandi, 2022). 

Metode ini lebih dikenal dengan metode diskusi kelompok. 

Metode diskusi ini memiliki tujuan yaitu memotivasi (mendorong), 

dan memberi stimulasi (memberi rangsangan) kepada siswa agar berfikir lebih 

mendalam. Forum diskusi dapat dilakukan didalam kelas diikuti oleh siswa 

yang dibentuk menjadi kelompok kelompok kecil. Siswa diharapkan dapat 

berpartisipasi aktif dalam forum diskusi. Dengan melaksanakan metode 

diskusi maka suasana kelas akan menjadi semakin hidup, setiap anak 

diharapkan menjadi berpartisipasi secara aktif (Fatimah, 2019). Apabila 

Semakin banyak siswa yang berkontribusi membagikan ide-ide mereka, 
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semakin banyak ilmu yang dapat dipelajari. Guru harus memiliki kemampuan 

untuk mendorong dan mendorong siswa untuk menyampaikan pendapat 

mereka dalam setiap diskusi pembelajaran. 

Jadi salah satu cara yang dapat digunakan agar mata pelajaran IPAS 

dapat menjadi pelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan yaitu dengan 

diterapakan metode diskusi kelompok. Penerapan metode diskusi masih jarang 

digunakan saat pelajaran berlangsung di SD Negeri 1 Towangsan sehingga 

siswa bosan karena kurang adanya variasi pembelajaran.. Maka dari itu perlu 

diadakan penelitian tindakan kelas untuk dapat membuktikan bahwa dengan 

diterapkannya Metode Diskusi Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas IV SD Negeri 1 Towangsan pada mata pelajaran IPAS. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi belajar siswa pada saat pembelajaran sehingga siswa 

kurang maksimal dalam menerima pelajaran. 

2. Siswa masih kurang semangat saat pembelajaran berlangsung sehingga 

mempengaruhi pemahaman terhadap materi. 

3. Kurangnya aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung sehingga siswa 

merasa jenuh. 

4. Metode pembelajaran yang digunakan masih cenderung didominasi dengan 

metode ceramah 
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5. Metode diskusi masih jarang digunakan guru saat pembelajaran, sehingga 

siswa bosan karena kurang adanya variasi pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah dijelaskan di atas, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi 

1. Kurangnya motivasi belajar siswa pada saat pembelajaran sehingga siswa 

kurang maksimal dalam menerima pelajaran 

2. Metode diskusi masih jarang digunakan guru saat pembelajaran, sehingga 

siswa bosan karena kurang adanya variasi pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 

Towangsan? 

2. Bagaimana hasil penerapan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1 

Towangsan? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan 

 

1. Untuk mengetahui proses penerapan metode diskusi untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di Kelas IV SD Negeri 1 

Towangsan. 
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2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode diskusi untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di Kelas IV SD Negeri 1 

Towangsan. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dalam penelitian ini antara lain: 

 

1. Menambah keilmuan atau pengetahuan serta menambah informasi 

terutama tentang Penggunaan Metode Diskusi dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Towangsan. 

2. Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran IPAS. 

 

3. Memperoleh pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dalam proses 

pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Towangsan 

4. Untuk mengembangkan kreativitas guru dalam mengajar terutama dengan 

metode diskusi.. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan pada bab IV, maka 

dapat diambil keimpulan bahwa penerapan metode diskusi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD 

Negeri 1 Towangasan Gantiwarno. Hal ini dapat terlihat adanya peningkatan 

motivasi belajar siswa dari sebelum tindakan, siklus I dan siklus II. Motivasi 

belajar siswa pada sebelum tindakan hanya mencapai rata-rata presentase 

57,31%, setelah dilakukan perbaikan tindakan ternyata motivasi belajar siswa 

meningkat pada siklus pertama mencapai 67, 43% atau motivasi belajar siswa 

masih tergolong “sedang” karena 67,43% berada pada rentang 59%-70%. 

Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 75,31% atau motivasi belajar 

siswa tergolong “baik” karena 75,31% berada pada rentang 70%-89%. Artinya 

keberhasilan siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan yaitu kategori “baik” yaitu dengan rentang 70%-89% yaitu 

75,31%. 

Peningkatan motivasi belajar siswa selama pelaksanaan tindakan siklus I 

dan siklus II dengan menggunakan metode diskusi tersebut berdampak pada 

peningkatan hasil belajar IPAS kelas 4 SD Negeri 1 Towangasan. Dapat 

diketahui bahwa setelah pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan 

menerapkan metode diskusi hasil belajar IPAS yang diperoleh siswa semakin 
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baik. Kondisi tersebut terbukti dari nilai hasil tes evaluasi pada siklus I dengan 

presentase sebesar 65% meningkat pada siklus II sebesar 78%. 

B. Saran 

 

Metode pembelajaran diskusi merupakan suatu metode yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 1 Towangsan. 

Berdasar dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Towangsan terdapat beberapa hal yang dapat disarankan sebagai 

berikut: 

1. Siswa hendaknya dapat menunjukkan motivasinya dan keaktifan dengan 

mampu berfikir kreatif dan percaya diri sehingga pengetahuan yang 

diperoleh bertambah luas. 

2. Penerapan metode diskusi merupakan salah satu cara yang dapat 

diterapkan dan digunakan pada pembelajaran IPAS. Oleh sebab itu guru 

hendaknya mampu memilih dan mengembangkan metode pembelajaran 

lainnya yang cocok untuk diterapkan pada pembelajaran lainnya. 
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